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ABSTRAK

Penyakit menular seperti demam tifoid yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi masih menjadi
masalah kesehatan utama karena meningkatnya kasus resistensi antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis potensi aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun ciplukan (Physalis
angulata L) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhii. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimental laboratorium dengan pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram.
Sampel daun ciplukan diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Konsentrasi
ekstrak yang diuji bervariasi antara 5%, 25%, 50%, 75%, dan 100%, dengan kloramfenikol sebagai kontrol
positif dan DMSO sebagai kontrol negatif. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
ciplukan mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, fenol, tanin, dan
steroid/triterpenoid. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa seluruh konsentrasi ekstrak memiliki
daya hambat terhadap Salmonella typhii. Konsentrasi 5% menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 2,02
mm (kategori lemah), sedangkan konsentrasi 25% menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 4,82 mm
(kategori lemah), konsentrasi 50%, 75%, dan 100% menghasilkan zona hambat masing-masing sebesar 6,32
mm, 6,20 mm, dan 6,77 mm yang termasuk dalam kategori sedang. Diameter zona hambat cenderung
meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, ekstrak
etanol daun ciplukan memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhii, namun efektivitasnya masih
lebih rendah dibandingkan kontrol positif kloramfenikol.

Kata kunci : Antibakteri, Daun Ciplukan (Physalis angulata L), Difusi Cakram, Salmonella typhii.

ABSTRACT

Infectious diseases such as typhoid fever caused by Salmonella typhi remain a major health problem due to
the increasing cases of antibiotic resistance. This study aimed to determine and analyze the potential
antibacterial activity of 96% ethanol extract of ciplukan leaves (Physalis angulata L) against the growth of
Salmonella typhii. The research method used was a laboratory experimental study with antibacterial activity
testing using the disc diffusion method. Ciplukan leaf samples were extracted using the maceration method
with 96% ethanol as the solvent. The extract concentrations tested were 5%, 25%, 50%, 75%, and 100%,
with chloramphenicol as the positive control and DMSO as the negative control. Phytochemical screening
results showed that the ethanol extract of ciplukan leaves contained secondary metabolites including
flavonoids, alkaloids, phenols, tannins, and steroids/triterpenoids. The results of the antibacterial activity test
indicated that all extract concentrations exhibited inhibitory activity against Salmonella typhii. The 5%
concentration produced an average inhibition zone of 2.02 mm (weak category), while the 25% concentration
produced an average inhibition zone of 4.82 mm (weak category). The 50%, 75%, and 100% concentrations
produced inhibition zones of 6.32 mm, 6.20 mm, and 6.77 mm respectively, which were classified as
moderate. The diameter of the inhibition zone tended to increase with increasing extract concentration. In
conclusion, the ethanol extract of ciplukan leaves exhibited antibacterial activity against Salmonella typhi,
although its effectiveness was still lower than the positive control chloramphenicol.

Keywords: Antibacterial, Ciplukan Leaves (Physalis angulata L), Disc Diffusion, Salmonella typhii.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Tanaman ciplukan mengandung beragam senyawa bioaktif, termasuk flavonoid, tanin,
saponin, dan triterpenoid, yang berperan dalam aktivitas farmakologisnya sebagai
antioksidan, antikanker, antihiperkolesterol, dan antiinflamasi (Amanda et al.,
2025)Penelitian mengenai potensi antibakteri daun ciplukan (Physalis angulata L) telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Setianah (2021) meneliti bakteri endofit yang diisolasi
dari daun ciplukan dan menemukan delapan isolat yang memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan zona hambat 0,5–2 mm, serta
dua isolat yang dapat menghambat Escherichia coli dengan zona hambat 2 mm. Aktivitas
ini menunjukkan bahwa bakteri endofit pada daun ciplukan mampu menghasilkan
metabolit antibakteri meskipun daya hambatnya masih tergolong lemah. Penyakit menular
masih menjadi masalah kesehatan utama di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Demam
tifoid, yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhii, masih merupakan infeksi yang
umum di seluruh dunia. Demam tifoid menyerang daerah tropis dan subtropis, terutama di
daerah dengan standar kebersihan dan sanitasi yang buruk. Kasus endemik juga umum
terjadi di berbagai wilayah Indonesia. Demam tifoid, yang sering dikenal sebagai tifus,
adalah penyakit pada saluran pencernaan manusia. (Bangun et al., 2024). Salmonella typhii
dapat menyebar melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi feses penderita
demam tifoid. Bakteri Salmonella typhii pertama kali masuk ke dalam tubuh melalui mulut
dan menuju saluran pencernaan. Namun, jika Salmonella typhii tumbuh dan berkembang
biak dengan cepat, bakteri ini dapat memasuki usus halus dan kemudian aliran darah,
merangsang sel darah putih untuk memproduksi interleukin, yang menyebabkan gejala
seperti demam, masalah usus, sakit kepala, lemas, kehilangan nafsu makan, dan gejala
terkait lainnya (Laia., 2022). Antibiotik merupakan pengobatan yang paling tepat untuk
infeksi bakteri Salmonella typhii. Resistensi terjadi ketika antibiotik diresepkan secara
tidak tepat, atau berlebihan. Resistensi ini telah menyebabkan meluasnya penggunaan
terapi alternatif berbasis bahan alami. Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber
daya alam yang melimpah, sehingga memungkinkan masyarakat Indonesia untuk
memanfaatkan sumber daya tersebut dengan cara yang lebih aman dan ramah lingkungan
(Saputri et al., 2025). Tanaman ciplukan (Physalis angulata L) telah lama digunakan
sebagai obat tradisional di Indonesia. Tanaman ini digunakan untuk mengobati malaria,
hipertensi, diabetes, penurun kolesterol, tuberkulosis, asma, kanker usus besar, dan
penyakit lainnya. Tanaman ciplukan mengandung banyak senyawa bioaktif untuk tujuan
pengobatan ini, beberapa di antaranya kandungannya memiliki aktivitas antibiotik (A’yun
& Nugraheni, 2023).Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2024)
menunjukkan bahwa ekstrak daun ciplukan yang dibuat dengan metode maserasi
menggunakan etanol 70% memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus subtilis. Uji
aktivitas menggunakan metode difusi cakram memperlihatkan bahwa ekstrak pada
konsentrasi 25%, 30%, 35%, dan 40% menghasilkan zona hambat masing-masing sebesar
16,23 mm, 17,24 mm, 18,22 mm, dan 19,23 mm. Nilai tersebut termasuk kategori
penghambatan sedang, yang menunjukkan bahwa ekstrak daun ciplukan memiliki
kemampuan untuk menghambat bakteri Gram positif, walaupun kekuatannya belum
sebanding dengan antibiotik standar.
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata L)
terhadap bakteri Salmonella thypii serta perbandingan efektivitasnya pada berbagai
konsentrasi?
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3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata L) terhadap pertumbuhan Salmonella
thypii pada berbagai konsentrasi serta menentukan konsentrasi yang paling tinggi
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu kefarmasian terkait pemanfaatan ekstrak daun ciplukan
(Physalis angulata L) sebagai antibakteri, serta menjadi sumber informasi bagi masyarakat
mengenai alternatif pengobatan alami terhadap Salmonella thypii.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk
menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun ciplukan (Physalis angulata L)
terhadap Salmonella thypii menggunakan metode difusi cakram.Sampìel daìun ciplìukan
dikìumpìulkan dari Dìesa Talang Empat, Kìecamatan Karang Tinggi, Kabìupatìen Bìengkìulìu
Tìengah, Kota Bìengkìulìu. Dìengan mìemilih daìun yang sìehat, bìewarna hijaìu, tidak layìu,
dan tidak tìersìerang hama. Sìebanyak 3 kg daìun ciplìukan sìegar dikìumpìulkan, dìengan
kritìeria daìun bìerwarna hijaìu dan tidak mìengalami kìerìusakan ataìu sìerangan hama.
Kìemìudian disortir basah, dipisahkan dari batang dan akar, dan kotoran ataìu bìenda asing
dibìuang. Daìun ciplìukan dihalìuskan mìenggìunakan blìendìer hingga mìenjadi bìubìuk dan
diayak mìenggìunakan ayakan 40 mìesh ìuntìuk mìemìudahkan pìenggìunaan dalam pìenìelitian
(Yìeni, 2021).Sìerbìuk simplisia sìebanyak 300 gram dimasìukkan kìe dalam botol kaca
bìerwarna coklat, kìemìudian ditambahkan pìelarìut ìetanol 96% sìebanyak 3000 mL
(pìerbandingan 1:10) hingga sìelìurìuh sìerbìuk tìerìendam. Sìebìelìum digìunakan, sìemìua
pìeralatan distìerilkan tìerlìebih dahìulìu dìengan mìembìungkìusnya dalam alìuminiìum foil,
kìemìudian dimasìukkan kìe dalam aìutoklaf pada sìuhìu 121°C dan tìekanan 15 psi sìelama 15
mìenit. Mìetodìe ini digìunakan ìuntìuk instrìumìen kaca. Instrìumìen yang tidak tahan sìuhìu
tinggi, sìepìerti yang tìerbìuat dari karìet, distìerilkan dìengan alkohol 96% sìelama 5 mìenit
(Manus et al., 2016) Sìebanyak 1,5 gram Nìutriìent Agar (NA) dilarìutkan dalam 100 mL
aqìuadìest, lalìu dipanaskan hingga mìendidih. Kìemìudian Pìengadìukan dilakìukan ìuntìuk
mìemastikan mìedia tìerlarìut sìepìenìuhnya. Sìetìelah mìedia sìudah tìerlarìut sìempìurna,
kìemìudian dilakìukan stìerilisasi mìenggìunakan aìutoklaf pada sìuhìu 121°C sìelama 15 mìenit
(Saraswati ìet al., 2015).Bakteri diremajakan pada media NA, kemudian diuji pada media
MHA dengan variasi konsentrasi ekstrak 5%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Pìembìuatan
larìutan dilakìukan dìengan cara mìenimbang ìekstrak daìun ciplìukan sìebanyak 0,1 gram, 0,5
gram, 1 gram, 1,5 gram, dan 2 gram. Kloromfenikol digunakan sebagai kontrol positif dan
DMSO sebagai kontrol negatif. Bagi daìerah cawan pìetri mìenjadi 7 bagian dìengan spidol
lalìu bìeri labìel. Cìelìupkan papìer disk pada kontrol positif yaitìu kloromfìenikol, kontrol
nìegatif DMSO. Sampìel ìuji bìerìupa ìekstrak daìun ciplìukan (Physalis angìulata L)
diformìulasikan dalam lima variasi konsìentrasi, lalìu lìetakkan kìertas cakram dìengan pinsìet
stìeril pada mìedia. Lapisi dìengan plastik wrap agar tidak tìerkontaminasi, pada sìuhìu 37°C
sìelama 24 jam. Aktivitas antibaktìeri ditìunjìukkan olìeh tìerbìentìuknya zona hambat (zona
bìening) di sìekitar cakram, yang diìukìur mìenggìunakan jangka sorong dalam satìuan
milimìetìer (mm). Hasil pìengìukìuran zona hambat dari masing-masing konsìentrasi
dibandingkan ìuntìuk mìengìevalìuasi pìengarìuh pìeningkatan konsìentrasi ìekstrak tìerhadap
daya hambat pìertìumbìuhan Salmonìella typhii (Mariadi, 2024).Untìuk mìengìukìur zona
hambat dilakìukan dìengan alat ìukìur jangka sorong dìengan cara mìengambil garis sìecara
horizontal dan vìertikal didìekat sìekitaran kìertas cakram yang ada pada zona bìening (Foìekh
ìet al., 2025).
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III.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian menunjukkan bahwa esktrak etanol 96% daun ciplukan (Physalis angulata
L) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella thypii yang ditandai dengan
terbentuknya zona bening disekitar cakram. Diameter zona hambat berbeda pada setiap
konsentrasi, dan cenderung meningkat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak.Pìengìujian
aktivitas antibaktìeri ìekstrak ìetanol 96% daìun ciplìukan (Physalis angìulata L) tìerhadap
baktìeri Salmonìella typhii pada mìedia MHA dilakìukan dìengan tiga kali ìulangan dan
inkìubasi 24 jam. Diamìetìer zona hambat bìerbìeda pada sìetiap konsìentrasi ìekstrak.

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Tabel 1. Hasil Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram

Pìerlakìuan
Pìengìulangan Rata-rata Zona

Hambat (mm)
± SD

Katìegori Zona Hambat
I II III

K- (DMSO) 0,00 0,00 0,00 0,00 ± 0,00 Tidak mìenghambat
5% 1,8 2,25 2 2,02 ± 0,23 Lemah
25% 5,4 5,3 3,75 4,82 ± 0,93 Lemah
50% 6,45 5,9 6,6 6,32 ± 0,37 Sedang
75% 6,6 6,5 5,5 6,20 ± 0,61 Sedang
100% 7,85 5,4 7,05 6,77 ± 1,25 Sedang

K+ (kloramfenikol) 14,75 14,05 14,45 14,42 ± 0,35 Sangat kuat
Hasil ìekstrak daìun ciplìukan (Physalis angìulata L) yang dipìerolìeh dalam pìenìelitian ini
sìebìesar 31,25% yang mìemìenìuhi pìersyaratan mìutìu ìekstrak kìental mìenìurìut Farmakopìe
Hìerbal Indonìesia. Nilai ini mìenìunjìukkan bahwa ìetanol 96% mampìu mìengìekstrak
mìetabolit sìekìundìer dari daìun ciplìukan (Physalis angìulata L) dìengan baik. Tingginya
rìendìemìen jìuga mìenìunjìukkan bahwa kandìungan sìenyawa aktif dalam simplisia cìukìup
bìesar dan tìelah bìerhasil diìekstraksi. Mìenìurìut pìenìelitian (Primadiamanti ìet al.,
2024)mìenìunjìukkan bahwa tingkat ìekstraksi ìetanol 96% dari daìun ciplìukan (Physalis
angìulata L) sìebìesar 13,34%. Pìerbìedaan nilai rìendìemìen tìersìebìut disìebabkan olìeh
bìebìerapa faktor, tìermasìuk pìerbandingan pìelarìut dìengan simplisia, ìukìuran partikìel sìerbìuk,
waktìu ìektraksi, dan prosìes pìemìekatan ìekstrak.Uji aktivitas antibaktìeri dilakìukan dìengam
mìenggìunakan mìetodìe difìusi cakram. Mìetodìe ini digìunakan karìena kìemìudahan
pìenìerapannya dan pìengamatan langsìung mìelalìui pìembìentìukan zona hambat pada mìedia
agar. Diamìetìer zona hambat kìemìudian diìukìur ìuntìuk mìenìentìukan tingkat aktivitas
antibaktìeri. Hasil ìuji aktivitas antibaktìeri dapat ditìentìukan bìerdasarkan pìengìukìuran zona
hambat yang tìerbìentìuk. Baktìeri Salmonìella thypii yang digìunakan, yang tìelah dilakìukan
pìerìemajaan ìuntìuk mìenghasilkan baktìeri yang lìebih mìuda dan tidak tìerkontaminasi.
Pìerìemajaan dilakìukan ìuntìuk mìenghasilkan kìultìur baktìeri mìenggìunakan mìedia miring.
Sìebìelìum pìengìujian, baktìeri tìersìebìut ditìumbìuhkan kìembali pada mìedia Nìutriìent Agar
(NA) ìuntìuk mìendapatkan kìultìur yang aktif dan tidak tìerkontaminasi. Mìedia Nìutriìent
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Agar (NA) dipilih karìena mìenyìediakan nìutrisi pìenting yang dipìerlìukan ìuntìuk
pìertìumbìuhan baktìeri yang tìepat, sìehingga kìultìur yang dihasilkan siap digìunakan sìebagai
inokìulìum. Koloni baktìeri yang tìelah dirìemajakan diambil sìebanyak satìu osìe dan
dimasìukkan kìedalam Mìuìellìer Hinton Broth (MHB) ìuntìuk dibìuat sìuspìensi baktìeri.
Mìuìellìer Hinton Broth (MHB) dipilih karìena mìemìudahkan pìencampìuran dan
mìenghasilkan sìuspìensi homogìen sìebìelìum inokìulasi. Sìuspìensi tìersìebìut kìemìudian
disìebarkan kìe pìermìukaan Mìuìellìer Hinton Agar (MHA) sìebagai mìedia ìuji. Digìunakan
karìena mìerìupakan mìedia standar yang ìumìum digìunakan dalam pìengìujian sìensitivitas
antibaktìeri dan mampìu mìendìukìung difìusi zat antimikroba sìecara optimal (Jatmiko ìet al.,
2023).Sìetìelah mìelìetakkan cakram yang mìengandìung ìekstrak pada mìedia kìultìur, cakram
tìersìebìut diinkìubasi pada sìuhìu 35-37°C sìelama 24 jam. Zona hambat yang dihasilkan
kìemìudian diìukìur ìuntìuk mìenìentìukan kìemampìuan ìekstrak dalam mìenghambat
pìertìumbìuhan baktìeri. Pìengìujian aktivitas antibaktìeri ìekstrak ìetanol 96% dari daìun
ciplìukan (Physalis angìulata L) tìerhadap baktìeri salmonìella thypii dilakìukan dalam tiga
kali pìengìulangan.Konsìentrasi ìekstrak yang digìunakan dalam pìenìelitian ini adalah 5%,
25%, 50%, 75%, dan 100%. Kloromfìenikol digìunakan sìebagai kontrol positif sìebagai
pìembanding, sìedangkan DMSO digìunakan sìebagai kontrol nìegatif. Hasil pìengìujian
mìenìunjìukkan adanya pìerbìedaan diamìetìer zona hambat sìetiap pìengìulangan. Pìerbìedaan
tìersìebìut mìenìunjìukkan adanya variasi hasil antara ìulangan pada masing-masing
konsìentrasi ìekstrak. Pada konsìentrasi yang lìebih tinggi, hasil pìengìukìuran tìerlihat sìemakin
stabil. Hal ini mìenìunjìukkan bahwa sìemakin tinggi konsìentrasi ìekstrak mìenghasilkan
aktivitas pìenghambatan yang lìebih konsistìen tìerhadap baktìeri Salmonìella thypii. Kontrol
positif kloromfìenikol mìenìunjìukkan nilai yang rìelatif sama mìeskipìun mìemiliki daya
hambat yang tinggi, hasil ìuji mìenìunjìukkan bahwa pìengìujian tìelah dilakìukan dìengan baik
dan mìembìerikan hasil yang cìukìup konsistìen. Mìenìurìut pìenìelitian (Fadhli ìet al., 2023)
daìun ciplìukan (Physalis angìulata L) mìengandìung flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan
stìeroid. Pada pìenìelitian tìersìebìut jìuga mìenìunjìukkan bahwa tanaman ini mìemiliki aktivitas
biologis, tìermasìuk aktivitas antibaktìeri. Kandìungan sìenyawa-sìenyawa tìersìebìut dapat
bìerpìeran dalam aktivitas pìenghambatan yang ditìunjìukkan mìelalìui tìerbìentìuknya zona
hambat. Mìenìurìut pìenìelitian (Setianah et al., 2021) mìengìuji aktivitas antibaktìeri tìerhadap
Staphylococcìus aìurìeìus dan Eschìeria coli. Mìenìunjìukkan bìesar zona hambat bìerbìeda pada
masing-masing baktìeri. Pada pìenìelitian ini mìemiliki tingkat sìensitivitas yang bìerbìeda-
bìeda, dìengan katìegori zona hambat mìulai dari lìemah hingga sìedang tìergantìung pada jìenis
baktìeri yang tìelah diìuji. Mìenìurìut pìenìelitian (Sìusanti ìet al., 2024) tìerhadap baktìeri
Bacillìus sìubtilis jìuga mìenìujìukkan tìerbìentìuknya zona hambat pada sìetiap komsìentrasi
yang diìuji. Diamìetìer yang dihasilkan bìerada pada katìegori sìedang, dan pada konsìentrasi
tingi dapat masìuk kìedalam katìegori kìuat karìena ìukìuran zona hambat yang bìesar.
Mìenìurìut pìenìelitian (Harlita et al., 2019) ìekstrak dari daìun ciplìukan (Physalis angìulata L)
mìenghasilkan pìembìentìukan zona hambat pada baktìeri Bacillìus cìerìeìus, yang diamìetìernya
mìeningkat sìeiring dìengan pìeningkatan konsìentrasi. Analisis statistik dilakìukan ìuntìuk
mìenìentìukan apakah pìerbìedaan diamìetìer zona hambat antar pìerlakìuan signifikan sìecara
statistik. Uji non-parametrik Kruskal-Wallis digunakan dalam analisis karena varians data
tidak homogen. Oleh karena itu penggunaan ANOVA dihindari untuk menjaga keakuratan
hasil. Pada hasil uji menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik yaitu (p < 0,05)
dari konsentrasi ekstrak terhadap zona hambat Salmonella typhii. Ekstrak ìetanol 96% daìun
ciplìukan (Physalis angìulata L) mìemiliki aktivitas antibaktìeri tìerhadap pìertìumbìuhan
Salmonìella typhii yang ditandai dìengan tìerbìentìuknya zona hambat pada sìemìua
konsìentrasi yang diìuji. Aktivitas antibaktìeri ìekstrak mìenìunjìukkan pìerbìedaan pada sìetiap
konsìentrasi, dìengan rata-rata diamìetìer zona hambat sìebìesar 2,02 mm (5%), 4,82 mm
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(25%), 6,32 mm (50%), 6,20 mm (75%), dan 6,77 mm (100%), yang mìenìunjìukkan adanya
pìeningkatan daya hambat sìeiring dìengan bìertambahnya konsìentrasi ìekstrak. Pìerbandingan
aktivitas antibaktìeri mìenìunjìukkan bahwa konsìentrasi 100% mìemiliki daya hambat paling
bìesar tìerhadap pìertìumbìuhan Salmonìella typhii, namìun masih lìebih rìendah dibandingkan
kontrol positif (kloramfìenikol) dìengan diamìetìer zona hambat sìebìesar 14,42 mm. Analisis
statistik dilakukan untuk memvalidasi signifikansi perbedaan diameter zona hambat yang
dihasilkan dari setiap konsentrasi perlakuan. Berdasarkan pengujian pendahuluan, varians
data tidak homogen, sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji Kruskal-Wallis non-
parametrik. Metode ini dipilih untuk memastikan interpretasi data yang akurat meskipun
asumsi uji parametrik tidak terpenuhi.Uji Kruskal-Wallis menghasilkan nilai signifikansi
(Asymp. Sig.) sebesar 0,006. Karena nilai ini kurang dari tingkat signifikansi 0,05 (p <
0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada
diameter zona inhibisi bakteri Salmonella typhii antara kelompok perlakuan yang berbeda.
Hasil ini menegaskan bahwa variasi konsentrasi ekstrak etanol dari daun ciplukan
(Physalis angìulata L) secara signifikan mempengaruhi efektivitas penghambatan bakteri
yang diuji. Nilai rata-rata peringkat menunjukkan bahwa efektivitas ekstrak cenderung
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi. Namun, dalam rentang konsentrasi
50% hingga 100%, nilai mean rean menunjukkan angka yang cenderung stabil dan
berdekatan(dari 13,67 hingga 14,83). Hal ini menunjukkan bahwa potensi penghambatan
mulai mencapai puncaknya pada konsentrasi 50%. Fenomena ini diduga terjadi karena titik
jenuh difusi senyawa aktif dalam media agar, di mana peningkatan dosis tidak
menyebabkan perluasan linier zona penghambatan. Secara keseluruhan, hasil analisis ini
menunjukkan potensi ekstrak daun ciplukan (Physalis angìulata L) sebagai agen antibakteri
yang bergantung pada dosis.

I. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.
1. Sediaan face mist ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) menunjukkan

efektivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes,
Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus.

2. Sediaan face mist ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi
20% menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis, jika dibandingkan
dengan Staphylococcus aureus.

3. Sediaan face mist ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) dapat dimanfaatkan
sebagai produk face mist dengan aktivitas antibakteri.

4. Semua formula sediaan face mist (F0, F1, F2, dan F3) yang mengandung kombinasi
ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) memenuhi standar evaluasi, dengan
tidak terjadinya perubahan warna, bentuk, dan bau selama penyimpanan, serta
menunjukkan sifat homogen. Nilai pH produk juga memenuhi persyaratan
berdasarkan SNI 164399-1996, viskositasnya sesuai dengan standar sediaan cair yang
baik, dan secara keseluruhan memberikan hasil yang memadai
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